DPO IX : Pekerjaan Lanjutan: Kerja Sama Persaudaraan dan Kesaksian dari Karya Misi .

Pengantar

Melalui diskusi kelompok dan kisah-kisah dari wilayah misi, para saudara terus melanjutkan proses DPO ini dengan merenungkan karisma Fransiskan serta kerja sama antarjajaran. 
Pekerjaan DPO IX pada pekan kedua ini berlanjut. Para saudara delegasi DPO bersama Minister General dan Dewan Penasihatnya kembali melanjutkan diskusi dan refleksi dalam kelompok-kelompok terkait tema Misi, Kerja Sama Persaudaraan, dan Persaudaraan San Lorenza. 
Kelanjutan kerja pada tanggal 21 dan 22 Oktober berjalan sesuai pola yang telah ditetapkan sebelumnya. Para anggota DPO mendedikasikan waktu selama setengah hari untuk bekerja dalam kelompok-kelompok studi dengan berfokus pada pokok bahasan Kerja Sama Persaudaraan dan Persaudaraan San Lorenzo. Sementara itu, sesi sore digunakan untuk memaparkan hasil refleksi dalam pertemuan pleno di aula utama serta memberikan kesempatan kepada para peserta untuk menyampaikan pendapat dan komentar.

Meskipun sesi-sesi kerja yang intensif berlangsung secara tertutup, proses kerja ini memberikan kesempatan berharga untuk mengenal lebih dekat beragam pengalaman karya misi para delegasi serta menampung pendapat dan harapan mereka terhadap hasil Dewan Pleno ini. 
Pengalaman Misi di Albania: Memperbarui Karisma Fransiskan

Salah satu kesaksian yang menonjol dari sharing para Saudara adalah kesaksian Sdr. Giuseppe Lanzellotti, dari Provinsi Puglia yang telah berkarya sebagai misionaris di Albania selama sebelas tahun. Sdr. Giuseppe menggambarkan keikutsertaannya dalam DPO ini sebagai kesempatan besar untuk mengenal dan menyimak kisah serta pendapat para saudara yang datang dari seluruh dunia, sehingga realitas yang selama ini dialami, yang mungkin tampak abstrak, dapat menjadi lebih nyata.

Tatkala berbagi permenungannya mengenai peran para Kapusin, ia memberi catatan penting tentang bagaimana Gereja masa depan mau tidak mau harus bersifat misioner; jika tidak, Gereja tidak akan dapat bertahan. Untuk menyalakan kembali api karisma Fransiskan dan mewartakan Injil kepada dunia, misi dituntut untuk mengembangkan bentuk-bentuk baru, sebagaimana halnya kerja sama persaudaraan.

Karya misi yang dia jalankan di Albania, yang merupakan Delegasi Provinsi Kapusin Puglia, mencakup karya pastoral parokial, pastoral kaum muda, dan promosi panggilan hingga pendampingan kelompok paduan suara dan kelompok musik keuskupan. Salah satu tugas lain yang juga menjadi bagian dari karya Saudara ini adalah mengelola pusat kegiatan harian bagi anak-anak dari komunitas Rom.

Berkarya di sebuah negara yang sedang mengalami pertumbuhan ekonomi, sekaligus menghadapi sekularisasi setelah 50 tahun komunisme dan 30 tahun ateisme negara, para Saudara Kapusin telah berkontribusi secara aktif dalam membangun kembali fondasi Gereja setempat dengan menghidupkan kembali pesan Injil di tengah masyarakat yang dikenal karena kesederhanaan dan keramahannya.

Sudan Selatan: Hadir untuk Membawa Harapan di Tengah Para Pengungsi 

Pengalaman yang tidak kalah menyentuh dibagikan oleh Sdr. Augustyn Chwalek dari Provinsi Kraków, Polandia, yang berkarya sebagai misionaris di Sudan Selatan. Empat tahun lalu, ia turut mendirikan sebuah komunitas baru di sana.
Misi yang dia tekuni dengan setia dari hari ke hari adalah berkarya di sebuah kamp pengungsi warga lokal yang menampung 100.000 orang, di mana sekitar 65.000 di antaranya adalah umat Katolik. Kondisi kehidupan di tempat ini tentu sangat sulit, terutama karena ruang gerak yang terbatas, kepadatan penduduk yang tinggi, tidak adanya ruang terbuka hijau, serta polusi suara yang parah.
Dalam situasi yang kompleks ini, perhatian utama para Kapusin tidak bertumpang tindih dengan proyek-proyek pengembangan kemanusiaan yang telah dijalankan oleh berbagai LSM, melainkan terutama berfokus pada evangelisasi dan pelayanan pastoral. Panggilan mendasar para Saudara Kapusin di tempat ini adalah berbagi secara nyata, baik secara fisik maupun spiritual, dalam menghadapi tantangan sehari-hari yang dialami para pengungsi. Kepada para pengungsi, para Saudara dari hari ke hari menghadirkan harapan akan Yesus dan memberikan kesaksian melalui kehadiran sederhana di kamp pengungsian ini bahwa Allah berada di tengah-tengah mereka dan tidak meninggalkan mereka.

Harapan dari Dewan Pleno: Pedoman Praktis untuk Masa Depan

Dalam pengalaman pertamanya berpartisipasi dalam Sidang Pleno, Sdr. Augustyn menjalani hari-hari ini sebagai momen berharga untuk memperkaya diri secara mendalam. Baginya, DPO ini juga menjadi kesempatan untuk kembali bertemu dengan para saudara yang dikenalnya semasa studi dan berdiskusi tentang perjalanan Ordo saat ini.
Dari pengalaman-pengalaman di lapangan, lahir suatu desakan untuk merefleksikan baik misi saat ini maupun kerja sama agar mampu menjawab berbagai kebutuhan Gereja dan masyarakat saat ini dengan menghadirkan jawaban yang sejalan dengan karisma khas Kapusin.
Harapan-harapan atas DCPO ini jelas: merumuskan pedoman praktis yang dapat membuat pelayanan para saudara semakin efektif serta memperkuat kerja sama yang menunjukkan keterkaitan erat antara tema misi, kerja sama, dan komunitas San Lorenzo.

Hari-hari intensif yang diisi dengan kerja mendengarkan dan berbagi pengalaman ini menegaskan vitalitas dan relevansi tema-tema yang dibahas selama minggu-minggu ini, serta karya para saudara Kapusin di berbagai wilayah pinggiran dunia.

Kami mengajak semua orang untuk terus mengikuti sesi-sesi berikutnya dengan penuh perhatian dan keterlibatan, serta mengiringi perjalanan Dewan Pleno IX Ordo ini dengan doa.

